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ANALISA PENGARUH PENAMBAHAN PASIR KUARSA, TANAH
PEDEL DAN FLY ASH PADA BETON MUTU TINGGI

Oleh : Muhamad Arif
Pembimbing : H. Fredy Kurniawan S.T., M.T.,M.Eng.Ph.D

ABSTRAK

Untuk membuat beton dengan kuat tekan yang tinggi dan memiliki
spesifikasi beton tertentu selain bahan material utama beton juga dibutuhkan
control kualitas campuran beton dan juga bahan tambahan lain sejalan dengan
berkembangnya teknologi campuran beton saat ini yang menghasilkan beton
dengan karakteristik tertentu. Bahan tambahan tersebut misalkan seperti pasir
kuarsa, tanah pedel, flay ash dan additive.

Dari perbandingan pencampuran material di kerjakan sesuai mix design
terdapat nilai grafik perbandingan hasil test kuat tekan beton silinder rata-rata
pada usia beton 28 hari, kuat tekan beton dengan mix design menggunakan bahan
material pasir kuarsa, tanah pedel dengan tambahan fly ash ataupun tanpa
tambahan campuran fly ash terdapat penurunan kuat tekan beton terhadap beton
dengan penambahan fly ash. Pada beton normal dengan kuat tekan 470,43 kg/cm2.
Mengalami penurunan pada beton K.F1 (FA 20%) sebesar 31,29% dengan kuat
tekan 323,24 kg/cm2. Begitu juga beton K.F2 (FA 30%) mengalami penurunan
sebesar 30,07% dengan kuat tekan beton 329,01 kg/cm2. Selanjutnya beton K.F3
(FA 40%) juga mengalami penurunan yang sama dengan beton K.F2 sebesar
37,43% dengan kuat tekan rata-rata 294,38 kg/cm2.

Kata kunci: mix design, kuat tekan, pasir kuarsa, tanah pedel, fly ash.



ANALYZING THE EFFECT OF ADDING QUARTZ SAND, SOFT SOILAND
FLY ASH TO HIGH QUALITY CONCRETE

By : Muhamad Arif
Promotor : H. Fredy Kurniawan S.T., M.T.,M.Eng.Ph.D

ABSTRACT

The main concrete material, concrete mixtures and other additives are
the main factors in producing concrete that has high compressive strength and
certain characteristics. Recently, concrete mix technology can produce concrete
with certain characteristics. These additives are quartz sand, soft soil, ash and
additives.

Comparison of the mixture of material was carried out according to the
mix design. It showed a comparison of the graph values of the compressive
strength of cylindrical concrete with an average concrete age of 28 days.
Concrete compressive strength with mix design used quartz sand material, soft
soil with additional fly ash or without additional fly ash mixture, it had decreased
the compressive strength of concrete against concrete with the addition of fly ash.
Normal concrete had a compressive strength of 470.43 kg/ . However, concrete
K.F1 (FA 20%) decreased by 31.29% with compressive strength 323.24
kg/ . Next, concrete K.F2 (FA 30%) decreased by 30.07% with concrete
compressive strength 329.01 kg/ . Then, concrete K.F3 (FA 40%) also decreased
with an average compressive strength of 294.38 kg/ .
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian kuat tekan silinder yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa komposisi material yang di kerjakan sesuai mix design kadar pasir
kuarsa yang digunakan sebagai filler beton meningkatkan kuat tekan dan
berat jeni sbeton, tapi kuat tekan beton mengalami penurunan pada
penambahan kadar flyash yang terlalu banyak, semakin banyak jumlah
pencapuran fly ash terhadap beton sedikit mempengaruhi kuat tekan beton,
dalam usia beton 28hari pada beton K.F1 (fly ash 20%), K.F2 (fly ash
30%), K.F3 (fly ash 40%) rata-rata penurunan sebesar 30,07%
dibandingkan beton normal.

2. Jika ditijau dari mutu beton menurut SNI 03-2847-2002 Beton:

— Kuat tekan rata-rata beton normal adalah 470,43 kg/cm2 dikategorikan
beton kelas Il (Digunakan untuk pekerjaan-pekerjaan struktural yang
lebih tinggi dari mutu K.225. pelaksaan memerlukan keahlian khusus
dan harus dilakukan dibawah pimpinan tenaga ahli dan disyaratkan
adanya laboratorium beton dengan peralatan yang lengkap serta
dilayani oleh tenaga ahli yang dapat melakukan pengawasan mutu

beton secara kontinu).



Dengan standar 25 MPa adalah kuat tekan karakteristik silinder 15cm
x 30cm konversi ke kubus 15cm x 15cm x 15cm : (25/0,83) = 30,12
MPa, konversi satuan ke kg/cm2 = (30,12 x 100/9,81) = 307,04

kg/cm2.

— Kuat tekan beton yang menggunakan mix design pasir kuarsa 60%,
tanah pedel 40% tanpa menggunakan campuran fly ash dalam benda
uji berbentuk silinder ukuran 15cm x 30 cm benda uji berjumlah 2
buah dan dicoversi kekubus dalam usia beton 28 hari, benda uji yang
pertama mencapai kuat tekan 580,69 kg/cm2 dan benda uji kedua
mencapai kuat tekan beton 566,79 kg/cm2, kuat tekan rata-rata beton
tersebut masih terbilang masuk dalam syarat SNI (Standar Nasional

Indonesia).

—Begitu juga terhadap beton dengan mix design menggunakan pasir kuarsa
60% dan tanah pedel 40% campuran fly ash 20%, 30% dan 40% yang
memiliki kuat tekan rata-rata 389,45 kg/cmz2, 396,40 kg/cm2 dan
354,68 kg/cm2. Yang juga termasuk kuat tekan rata-rata beton tersebut

masuk dalam syarat SNI (Standar Nasional Idonesia).



5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas setelah melakukan penelitian dan
melakukan uji test kuat tekan beton, ternyata terjadi penurunan kuat tekan
beton rata-rata terhadap beton dengan campuran pasir kuarsa, tanah pedel dan
penggunaan fly ash terbanyak 40% dari semen, ini terjadi dikarenakan jika
penambahan fly ash terlalu banyak jumlahnya tidak baik juga terhadap mutu
beton dalam target pencapaian walaupun ada penambahan additive pada mix

design.

Dan juga perlu diadakan kajian penelitian lebih lanjut tentang beton
dengan campuran pasir kuarsa, tanah pedel dan fly ash dengan beberapa
variasi dan perhitungan mix design yang lain, walaupun dalam penelitian ini
sudah dapat diketahui nilai kuat tekan beton paling optimum dari beberapa
mix design agar dapat mengetahui komposisi campuran pasir kuarsa, tanah
pedel dan fly ash yang lebih tepat dalam pembuatan beton mutu tinggi ini.
Agar dapat mencapai hasil yang lebih maksimal dan suatu saat dapat juga di

terima dalam suatu industri beton sesuai SNI (Standar Nasional Indonesia).
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